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Abstrak

PENGARUH DISTRIBUSI RASKIN TERHADAP KEPUASAN MASYARAKAT
PADA KECAMATAN TANAH SEPENGGAL
KABUPATEN BUNGO
(Studi Kasus Pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo)

Bujang Jaafar
bjafarabdullah@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui dan menganalisis Distribusi
Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal; 2) Untuk mengetahui dan menganalisis kepuasan
Masyarakat atas Program Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal; 3) Untuk mengetahui dan
menganalisis adakah Pengaruh Distribusi Raskin Terhadap Kepuasan Masyarakat di Kecamatan
Tanah Sepenggal. Unit analisis penelitian ini adalah Masyarakat pada Kecamatan Tanah
Sepenggal Kabupaten Bungo Populasi penelitian 1.414 dan samplenya 93 Metode analisisnya
analisis verifikatif kuantitatif, teknik analisis menggunakan regresi linear sederhana, dilanjutkan
dengan uji analisis determinasi (R Square) dan Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dengan
tingkat toleransi error 5% atau 0.05. Sebelum proses regresi terlebih dahulu telah di uji
instrumen penelitian (kuesioner) dengan uji validitas dan realibilitas serta asumsi klasik.
Hasilnya semua memenuhi kriteria untuk diteruskan pada tahap analisis regresi linear sederhana.
Nilai R? sebesar 0,524 menjelaskan bahwa variabel kebijakan distribusi program raskin dapat
menjelaskan Kepuasan Masyarakat pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo sebesar
0,524 atau 52,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 47,6 persen dipengaruhi oleh faktor atau
variable lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Hasil penelitian ini adalah bahwa
kebijakan distribusi program raskin berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Masyarakat pada
Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo, hal ini berdasarkan nilai sig. level sebsar ¢,000
variable kebijakan distribusi (X) berada dibawah nilai alpha 0.05. Untuk meningkatkan
Kepuasan Masyarakat pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo diantaranya adalah
dengan memperbaiki kebijakan distribusi program raskin.

Kata kunci : Distribusi Raskin dan Kepuasan Masyarakat
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Abstrak

THE EFFECT OF DISTRIBUTION RASKIN ON PUBLIC
SATISFACTION IN DISTRICT TANAH
SEPENGGAL OF BUNGO
(Case Study at the District Tanah Sepenggal of Bungo)

Bujang Jaafar
bjafarabdullah@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Abstract : The purpose of this research are: 1) To determine and analyze the distribution
of Raskin in the District Land Piece; 2) To determine and analyze the community
satistaction with the Raskin in the District Land Piece; 3) To determine and analyze the
distribution of Raskin there any influence on the satisfaction of the people in the District
Land Piece. The unit of analysis of this research is on Tanah Piece Society Bungo 1414
study population and a sample 93 verification analysis of quantitative analysis methods,
techniques using simple linear regression analysis, followed by analysis test of
determination (R Square) and partial hypothesis test (t test) with error tolerance level of
5% or 0:05. Before the first regression has been in testing research instrument
(questionnaire) to test the validity and reliability as well as classical assumptions. The
result of all meet the criteria to be forwarded to the simple linear regression analysis
stage. R2 value of 0.524 explained that the variable distribution policy Raskin program
can explain Public Satisfaction in Tanah Piece of Bungo of 0.524 or 52.4 percent, while
the remaining 47.6 percent is influenced by other factors or variables that are not
included in this model. The result of this research is that the distribution policy Raskin
program significantly influence the Public Satisfaction in Tanah Piece of Bungo, it is
based on the sig. 0,000 level distribution policy variable (X) is below the value of alpha
0:05. To increase public satistaction at Tanah Piece of Bungo them is to improve the
distribution policy Raskin program.

Keywords: Distribution Raskin and Public Satisfaction
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Respoden

Responden pada penelitian ini adalah Rumah Tangga Sasaran Penerima
Manfaat (RTS-PM) yang memperoleh Raskin pada Kecamatan Tanah
Sepenggal Kabupaten Bungo. Berikut ini akan diuraikan mengenai beberapa
karakteristik responden yang dijadikan sebagai salah satu dasar pertimbangan
untuk menginterprestasikan data hasil penelitian, yang meliputi Usia, pekerjaan
dan penghasilan responden/bulan.Berdasarkan kuisioner yang disebarkan
dalam penelitian ini berjumlah 93 kuisioner dengan subyek penelitian adalah
RTS-PM yang memperoleh Raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal
Kabupaten Bungoyang terdiri dari sepuluh dusun, semuanya dikembalikan
kepada peneliti. Jadi tingkat partsipasi pegawai untuk mengisi kuisioner 100%
dan digunakan sebagai bahan analisis penelitian. Selanjutnya akan diuraikan
karakteristik responden seperti dibawah ini.

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Usia
Berdasarkan tingkat usia sebagaian besar responden mempunyai usia
antara 26 — 45 tahun yaitu sebesar 65,59%. Terlihat pada Tabel 4.1 bahwa
responden untuk usia < 26 tahun sebesar 6,45%, usia antara 26-35 tahun
sebesar 25,81%, Usia 36—45 tahun sebesar 39,78%, Usia 46-55 sebesar
22,58%, dan untuk Usia >55 Tahun sebesar 5,38% dari total responden
sebanyak 93 orang RTS-PM. Data mengenai tingkat usia responden secara

keseluruhan dapat dilihat pada Tabel dan Grafik dibawah ini.

66
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Tingkat Usia Frekuensi | Persentase
1 | <26 6 6.45%
2 | 26-35 24 25.81%
3 |36-45 37 39.78%
4 | 46-55 2] 22.58%
5 | >55 5 5.38%
Total 93 100%

Sumber: Data Diolah Untuk Keperluan Penelitian

6.45%

< 26

Usia Responden

<26 26-35 #&36-45 = 46-55

25.81%

26-35

36-45

46-55

Gambar 4.1

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan

> 85

> 55

Karekteristik Responden Berdasarkan Usia

03051 pdf

Berdasarkan pemutakhiran daftar penerima manfaat (DPM) rumah

tangga yang dinilai layak untuk masuk kedalam data RTS-PM untuk

memperoleh Raskin salah satunya dapat dinilai dari pekerjaan (Pedoman

Umum Raskin 2014). Berdasarkan hasil survey yang dilakukan diperoleh

informasi bahwasanya sebagian besar responden yang memperoleh Raskin

adalah masyarakat dengan pekerjaan buruh tani dengan persentase lebih dari
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50%. Hal ini telah sesuai dengan penetapan DPM yang telah ditentukan,
karena buruh tani ini memiliki penghasilan yang tidak tetap, apalagi dengan
kondisi harga karet yang semakin anjlok saat ini. Pada Tabel 4.2 berikut
tampak bahwasanya responden untuk pekerjaan petani sebesar 9,68%,
berdagang sebesar 8,60%, buruh tani sebesar 50,54% dan untuk jenis
pekerjaan buruh lepas sebesar 31,18%. Untuk melihat data mengenai
tingkat pendidikan responden secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel

danGrafik dibawah ini.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
No Pekerjaan Frekuensi | Persentase

1 | Petani 9 _9.68%
2 | Berdagang 8§ | 860% |

3 | Buruh Tani 47 50.54%
4 | Buruh Lepas 29 31.18% |

Total |93 100%

Sumber: Data Diolah Untuk Keperfuan Penelitian

Karakteristik Pekerjaan Responden

Petani Berdagang :+ Buruh Tani Buruh Lepas
9.68% 8.60%
Petant Berdagang Buruh Tani Buruh Lepas
Gambar 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Penghasilan Per bulan

Berdasarkan pemutakhiran daftar penerima manfaat (DPM) rumah
tangga yang dinilai layak untuk masuk kedalam data RTS-PM untuk
memperoleh Raskin salah satunya dapat dinilai dari masyarakat
berpendapatan paling rendah dan tidak tetap (Pedoman Umum Raskin
2014).Berdasarkan hasil survey yang dilakukan diperoieh informasi
bahwasanya sebagian besar responden yang memperoleh Raskin adalah
masyarakat dengan penghasilan rendah. Hal ini telah sesuai dengan
penetapan DPM yang telah ditentukan. Pada Tabel 4.3 berikut tampak
bahwasanya responden yang berpenghasilan < Rp. 1.000.000 sebesar
50,54%, responden yang berpenghasilan Rp. 1 Jt — 2 Jt sebesar 46,24%,
responden yang berpengahasilan Rp. 2 — 3 Jt sebesar 3,23%, sedangkan
untuk yang berpengahasilan > Rp. 3.000.000 tidak ada. Untuk melihat
secara rinci mengenai tingkat penghasilan responden secara keseluruhan

dapat dilihat pada Tabel danGrafik dibawah ini.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan/Bulan
No Penghasilan Frekuensi | Persentase
1} <Rp. 1.000.000 47 50.54%
2 |Rp.1Jt-2Jt 43 46.24%
3 {Rp.2Jt-3Jt 3 3.23%
4 | > Rp. 3.000.000 0 0.00% |
Total 93 100%

Sumber: Data Diolah Untuk Keperluan Penelitian
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Karakteristik Penghasilan
Responden/Bulan

<Rp.1.000.000  Rp.1Jt-2) %Rp.2Jt-3% = >Rp.3.000.000

9.68% 8.60%

<Rp.1.000.000 Rp.1Jt-23t Rp.2Jt-3Jt > Rp. 3.000.000

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan/Bulan

B. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen data dilakukan untuk melihat tingkat kesahihan
(validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur peneltian, sehingga
diperoleh item-item pertanyaan/pernyataan yang layak untuk digunakan
sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian.Uji validitas dilakukan
dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk
masing-masing variabel.Suatu data dapat dikatakan valid apabila nilai r hijgng> 1
wbel dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 5%. Untuk nilai r ape
sendiri diambil dengan menggunakan rumus df = 93 — 2 = 91 sehingga
menghasilkan nilai r wee; sebesar 0,2039. Sedangkan untuk mclihat tingkat

standar penilaian kategori validitas dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4
Standar Penilaian Untuk Validitas
Kategori Validitas
Good (Baik) 0,50
Acceptable (Bisa Diterima) 0,30
Marginal (Kecil) 0,20
Poor (Jelek) 0,10

Sumber:Sugiyono (2006:179)

43051.pdf

Keabsahan atau kesahihan hasil penelitian sangat ditentukan oleh data

diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Untuk menguji apakah alat ukur

(instrumenr) yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik,

sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa yang diukur, berikut ini

merupakan hasil uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Hasil Pengujian ValiditasVariabel Distribusi Raskin (X)

Kuesioner penelitian Variabel X (Distribusi Raskin) terdiri atas 16

item pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir

pernyataan dengan total skor Variabel X, dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Distribusi Raskin (X)

No Korelasi Skor Item terhadap | | .o Keterangan
Item Skor Total
1 2 3 4
1 0.837 0.2039 Valid
2 0.861 0.2039 Valid
3 0.873 0.2039 Valid
4 0.803 0.2039 Valid
5 0.814 0.2039 Valid
6 1 0821 0.2039 Valid
7 0.785 0.2039 Valid
8 0.842 0.2039 Valid
9 0.863 0.2039 Valid
0 | 0.801 0.2039 Valid
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1 2 3 4
11 0.855 0.2039 Valid
12 0.830 0.2039 Valid
13 0.622 0.2039 Valid
14 0.792 0.2039 Valid
15 0.835 0.2039 Valid
1 16 0.791 0.2039 | Vald

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows

Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 16 item
pernyataan dalam variabel X memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai
Tabe), hal ini menjelaskan bahwasanya 16 item pernyatan yang diajukan kepada
responden dinyatakan valid (handal). Jika diamati hasil korelasi di atas semua
korelasi setiap item di atas (.50, berdasarkan standar penilaian untuk validitas
yang telah dibahas sebelumnya, hal ini menjelaskan bahwasanya kategori data
bersifat Good (Baik) sehingga layak digunakan sebagai instrument penelitian.

2. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepuasan (Y)

Kuesioner penelitian Variabel Y(Kepuasan) terdiri atas 34 item
pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan
dengan total skor Variabel Y dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Kepuasan (Y)

No Korelasi Skor Item terhadap | |y o Keterangan
Item Skor Total | =
1 2 3 4
i 0.841 0.2039 Valid
2 0.553 0.2039 Valid
3 0.795 0.2039 Valid
4 0.807 0.2039 Valid
5 0.829 0.2039 Valid
6 0.841 0.2039 Valid
7 | 0.868 0.2039 Valid
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1 2 3 4
8 0.837 0.2039 | Valid
9 0.746 0.2039 Valid
10 0.778 0.2039 Valid
11 0.789 0.2039 Valid
12 0.853 0.2039 Valid
13 0.839 02039 | Valid
14 0.835 0.2039 Valid
15 | 0784 0.2039 | Valid
16 0.815 0.2039 Valid
17 0.836 0.2039 Valid
18 0.798 02039 | Valid
19 0.692 0.2039 Valid
20 0.819 0.2039 Valid
21 0.496 0.2039 Valid
2 0.648 0.2039 Valid
23 0.632 02039 | Valid
24 0.717 0.2039 Valid
25 0.742 0.2039 Valid
26 0.699 0.2039 Valid
27 0.666 0.2039 Valid
28 0.644 02039 | Valid
29 0.616 0.2039 Valid
30 0.582 0.2039 Valid
31 0.609 0.2039 Valid
32 0.321 0.2039 Valid
33 0.685 02039 | Valid
34 0.619 02039 | Valid

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows

F351.pdf

Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 34 item

pernyataan dalam variabel Y memiliki nilai r pjuung yang lebih besar dari nilai r

wbe, hal ini menjelaskan bahwasanya 34 item pernyatan yang diajukan kepada

responden dinyatakan valid (handal). Jika diamati hasil korelasi di atas semua

korelasi setiap item di atas 0.30, berdasarkan standar penilaian untuk validitas

yang telah dibahas sebelumnya, hal ini menjelaskan bahwasanya kategori data
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bersifat Acceptable (bisa diterima) sehingga layak digunakan sebagai
instrument penelitian.
. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Secara umum pengujian reliabilitas dilihat dari dua pandangan, yaitu
internal consistency and without bias error. Dengan menggunakan program
Statistic Program Social Science (SPSS) Versi 20.0 sebuah variabel dependen
dan independen mempunyai internal consistency dan without bias error
apabila angka alpha Cronbach’s menunjukkan angka diatas 0.60 atau lebih
besar dari 0.60 atau dinyatakan reliabel. Karena dianggap mempunyai jawaban
responden yang konsisten dan stabil (stability and consistency). Konsisten atau
stabil dari waktu kewaktu, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat
reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan alat bantu Komputer dan
Program SPSS 20.0 for windows yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran,

maka secara ringkas hasilnya dapat ditunjukan melalui tabel berikut ini.

Tabel 4.7
Rangkuman Reliabilitas Instrumen Variabel Penelitian
. ro h’s Batasan
Variabel Jl;:z:::h ¢ Al:::;; Peng:lalfuran Keterangan
1 2 3 4 5
Distribusi Raskin (X) 16 0.966 0.6 Reliabel
Kepuasan Masyarakat (Y) 34 0.972 0.6 Reliabel

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0 for windows.

Hasil pengolahan statistik dengan menggunakan alat bantu Komputer

dan Program SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai Cronbach Alpha untuk

ketiga variabel penelitian lebih besar dari nilai batas pengukurannya 0,6. Hal
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ini menjelaskan bahwasanya kedua variabel penelitian dinyatakan
reliable.Artinya terdapat konsistensi jawaban responden atas pertanyaan

kuesioner yang diajukan.

C. Hasil Uji Asumsi Klasik
Persyaratan untuk menggunakan analisis persamaan regresi adalah
terpenuhinya asumsi klasik. Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang efisien
dan tidak bias atau BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dari satu persamaan
regresi dengan metode kuadrat terkecil (least square), maka perlu dilakukan
pengujian untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan memenuhi
persyaratan asumsi klasik. Dalam penelitian ini akan di kemukakan uji asumsi
klasik yang umum digunakan, yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan
Heterokedastisitas dengan menggukan SPSS 20.0 sebagai alat bantu dalam
penelitian ini.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Seperti
yang diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan wji statistik.
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi

dengan distribusi yang mendeteksi distribusi normal. Distribusi yang normal
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akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal,

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis

diagonalnya. Berikut ini merupakan output SPSS 20.0 untuk uji grafik.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

[t S

Dependent Variable: KEPUASAN_Y

T T T i
(A} R 0

Observed Cum Prob

Gambar 4.4. Normal dan P-P Plot

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari

residualnya (Ghozali, 2011:149). Jika dilihat dari Gambar 4.4 terlihat

bahwasanya data menyebar disekitar garis histogram dan mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka

dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Pada dasarnya Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan apabila

tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa
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sebaliknya.Oleh sebab itu selain menggunakan grafik disini penulis juga
melakukan uji stastistik, dimana outputnya dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8.Hasil Uji Normalitas Secara Statistik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 93
ab Mean 0E-7
Normal Parameters Std. Deviation 46603400
Absolute 071
Most Extreme Differences Positive 071
Negative -.062
Kolmogorov-Smirnov Z .683
Asymp. Sig. (2-tailed) .739

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari Tabel 4.8 dapat dilihat Output uji normalitas secara statistik, dari
hasil uji tersebut menjelaskan tentang hasil uji normalitas dengan
menggunakan metode One Sample Kolmogorov Smirnov. Untuk menentukan
normalitas dari data tersebut cukup membaca pada nilai signifikansi
(Asymp.Sig. 2-tailed). Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data
tersebut berdistribusi normal (Priyatno, 2012:39). Dikarenakan nilai Asymp.
Sig. 2-tailed lebih besar dari 0,05 (0,566 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent.Jika
variabel independent saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal (Ghozali, 2011:95). Ortogonal adalah variabel independent yang

nilai korelasi antar sesama variabel independent sama dengan nol. Dikarenakan
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variabel independent dalam penelitian hanya ada satu, maka untuk uji asumsi
klasik dengan uji multikolinearitas tidak dilakukan.
3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika variance dari residual satu pengmatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi
Heterokedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi
heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai
ukuran (kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 2006:125).Berikut ini merupakan

hasil uji heterokedastisitas dalam penelitian ini.

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUASAN_Y

Regression Studentized Residual

T T T T T T
5 S 0 a ¥ z

o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.5. Heterokedastisitas
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Dari grafik scatterplots terlohat bahwa titik-titik menyebar secara acak

serta tresebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi,

sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Kepuasan masyarakat

berdasarkan masukan variabel independent Distribusi Raskin.

D. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Setelah data terkumpul

langkah selanjutnya adalah

melakukan tabulasi data. Untuk membuat tingkatan jawaban responden
mengenai distribusi Raskin dan kepuasan masyarakat di mana setiap butir
pertanyaan berentang 1 sampai 5 sesuai dengan Skala Likert yang
digunakan sebagai skala pengukuran butir instrumen penelitian dengan
Jumlah responden 93 orang, akan dihitung menggunakan interval. Rata— rata
tertinggi adalah 5 dan rata-rata terendah 1. Dengan jumlah skor tertinggi
adalah 5 x 93 = 465, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 93 = 93.
Klasifikasi skor jawaban responden dari variabel penelitian dapat
digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 74,4 yang
terlihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian

Rata-Rata Skor

Penafsiran

93 — 543,59

Sangat Tidak Setuju

167,40 — 785,19

Tidak Setuju

241,80 — 1.026,79

Cukup Setuju

316,20 — 1.268,39

Setuju

390,40 — 465

Sangat Setuju

Sumber : Data Penelitian (diolah)
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Adapun untuk melihat skor pernyataan responden untuk variabel distribusi

Raskin dan kepuasan masyarakat dari 93 responden dapat dilihat pada

Tabel 4.10 dan Tabel 4.11 masing-masing variabel penelitian.

a. Analisa Deskriptif Variabel Distribusi Raskin

Distribusi Raskin merupakan instruksi Presiden tentang
kebijakan perberasan nasional. Presiden menginstruksikan kepada
Menteri dan Kepala Lembaga Pemerintah non Kementerian tertentu,
serta Gubernur dan Bupati/Walikota diseluruh Indonesia  untuk
melakukan upaya peningkatan pendapatan petani, ketahanan pangan,
pengembangan ekonomi perdesaan dan stabilitas ekonomi nasional.
Secara khusus kepada Perum BULOG diinstrusikan untuk menyediakan
dan menyalurkan beras bersubsidi bagi kelompok masyarakat
berpendapatan rendah, dan rawan pangan yang penyediaannya
mengutamakan pengadaan gabah/beras dari petani dalam negeri.
Penyaluran beras bersubsidi bagi kelompok masyarakat

berpendapatan rendah bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran
para RTS-PM dalam memenhi kebutuhan pangan.Selain itu juga untuk
meningkatkan akses masyarakat berpendapatan rendah dalam
pemenuhan kebutuhan pangan pokok, sebagai salah satu hak dasarnya.
Pada Tabel 4.10 berikut akan mendeskripsikan Disturbusi Raskin pada

Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo.
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Tabel 4.10. Frekuensi Jawaban RespondenUntuk Variabel Distribusi Raskin (X).

No. I Pernyataan Jawaban Responden Total
DIMENSI I: Tepat Sasaran Penerima STS TS cs S ss Skor
Manfaat
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Adanya ketcrl.)ukaan d:«flam menentukan 4 . 59 15 4 283
sasaran penerima Raskin
2 Adanya kejelz?san a]ur'dalam menentukan 2 1 65 14 . 280
sasaran penerima raskin
Adanya ketepatan dalam menentukan
3 | penerima raskin kepada RTS-PM hasi} 2 12 70 8 1 273
Mudes/Muskel
Rata-rata Jawaban DIMENSI I 2.67 | 11.333 | 64.667 | 12.333 2 2718.7
Total Skor Rata-rata DIMENSI 1 3% | 12% 70% 13% 2% )
DIMENSTI 1I: Tepat Jumlah
Adanya kesesuaian jumiah Raskin yang <
4 diberikan kepada masyarakat. ! 7 20 33 10 345
Adanya keterbukaan dalam menentukan
3 jumlah Raskin yang diberikan. ! ? 21 » 7 337
Adanya kejelasan dalam menentukan
© | jumlah Raskin yang diberikan. by 2 33 6 332
7 A_danya ketepatan jumlah Raskin yang 5 4 20 59 8 346
diberikan.
Rata-rata Jawaban DIMENSI 2 1.25 7.5 21 55.5 7.75 340
Total Skor Rata-rata DIMENSI 2 1% | 8% | 23% | 60% | 8%
DIMENSI II1: Tepat Harga
3 Adan?'a kesesu'axan har_ga yang diberikan 5 N 2 53 3 3136
sesuai dengan instruksi pemerintah.
9 Adanyfi keterbukaan mengenai harga 3 7 29 46 8 328
yang ditentukan.
10 Adanya kejel.asan mengenai mengenai . 3 )8 51 5 330
harga yang ditentukan.
Rata-rata Jawaban DIMENSI 3 2 7.6667 | 26.333 50 7 131.333
Total Skor Rata-rata DIMENSI 3 2% 8% 28% 54% 8% ’
DIMENSI IV: Tepat waktu
Adanya kesesuaian tepat waktu
11 | pelaksanaan penyaluran kepada RTS-PM 2 8 14 55 14 350
sesuai dengan rencana penyaluran.
Adanya kesesuaian jadwal
12 | pendistribusian yang telah ditentukan 5 7 12 60 9 340
setiap bulannya
13 | Adanya kejelasan waktu dalam 2 1 16 48 16 344
pendistribusian Raskin
Rata-rata Jawaban DIMENSI 4 3 8.6667 14 54.333 13 344.667
Total Skor Rata-rata DIMENSI 4 3% 9% 15% 58% 14% )
DIMENS]I V: Tepat Administrasi
14 Adanya keterbuk.az.m dal_am menentukan 1 9 23 46 14 342
persyaratan administrasi secara benar dan
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| tepat waktu.

Adanya kejelasan mengenai kejelasan
15 | mengenai persyaratan administrasi secara 1 8 22 49 13 344

benar.
Rata-rata Jawaban DIMENSI 5 1 8.5 22.5 47.5 13.5 343
Total Skor Rata-rata DIMENSI 5 1% 9% 24% 51% | 15%
DIMENSI VI: Tepat Kualitas
16 Q\?;?t); ﬁiﬁi‘g{?ﬁ (l)“éal“as beras dengan | 14 24 49 a 318
Rata-rata Jawaban DIMENSI 6 2 14 24 49 4 318
Total Skor Rata-rata DIMENSI 6 2% | 15% 26% 53% 4%
Rata-rata Jawaban Variabel Pengangkatan 2 9 29.25 | 44.75 8
';:;::g‘;::f‘“‘m Variabel 2% | 10% | 31% | 48% | 9% | 5228
Total Skor Variabel Pelayanan

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Untuk menilai kriteria variabel Distribusi Raskin pada Kecamatan
Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat
kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 16 x 93 =
7.440, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 16 x 93 = 1.488. Klasifikasi skor
jawaban respondenuntuk variabel Distribusi Raskin dapat digambarkan dalam

tahapan bobot skor dengan rentang skor 1.190,4 sebagai berikut:

| Sangat Buruk |  Buruk | Cukup Baik |  Baik | Sangat Baik |

| | !

1.488 2.678.,4 3.868.8 5.059, 6.249.6 7.440
5.22

Dari Tabel 4.10 dapat dilihat bobot skor variabel distribusi Raskin dari
enam belas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan
sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 9 persen, yang
menyatakan setuju sebesar 48 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar
31 persen yang menyatakan tidak setuju sebesar 10 persen dan yang

menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2 persen. Berdasarkan bobot skor total
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variabel Distribusi Raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten
Bungo tergolong baik, dengan total skor sebesar 5.228, apabila dilihat pada
tabel rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel distribusi raskin
termasuk pada range 5.059,2-6.249,6 berada pada Kriteria Baik. Hal ini
menyatakan bahwasanya Distribusi Raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal
Kabupaten Bungo sudah baik dalam penyalurannya.

Berikut ini akan diuraikan skor rata-rata dimensi yang di urutkan dari
skor yang tertinggi hingga yang paling rendah. Dari enam dimensi distribusi
raskin, skor rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi “Tepat waktu”
dengan skor rata-rata sebesar 344,67. Tepat waktu masksudnya waktu
pelaksanaan penyaluran beras kepada RTS-PM sesuai dengan rencana
penyaluran. Yakni yang berhubungan dengan adanya kesesuaian tepat waktu
pelaksanaan penyaluran kepada RTS-PM sesuai dengan rencana penyaluran;
adanya kesesuaian jadwal pendistribusian yang telah ditentukan setiap
bulannya; serta adanya kejelasan waktu dalam pendistribusian Raskin. Dimana
responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang
diajukan untuk dimensi “Tepat waktu” yaitu sebesar 14 persen, yang
menyatakan setuju sebesar 58 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar
15 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 9 persen dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3 persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Tepat administrasi”, dimensi ini ada di
urutan kedua dari enam dimensi distribusi raskin dengan skor rata-rata sebesar

343.Tepat Administrasi artinya Terpenuhinya persyarakatan administrasi
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secara benar, lengkap dan tepat waktu. Yakni yang berhubungan dengan
adanya keterbukaan dalam menentukan persyaratan administrasi secara benar
dan tepat waktu serta adanya kejelasan mengenai kejelasan mengenai
persyaratan administrasi secara benar. Dimana responden yang menyatakan
sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Tepat
administrasi” yaitu sebesar 15 persen, yang menyatakan setuju sebesar 51
persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 24 persen, yang menyatakan
tidak setuju sebesar 9 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar
1 persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Tepat jumlah”, dimensi ini ada di vrutan
ketiga dari enam dimensi distribusi raskin dengan skor rata-rata sebesar
340.Tepat Jumlah artinya Jumlah beras Raskin yang merupakan hak RTS-PM
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu 15 Kg/RTS/bulan atau 180
Kg/RTS/tahun. Yakni yang berhubungan dengan adanya kesesuaian jumlah
Raskin yang diberikan kepada masyarakat; adanya keterbukaan dalam
menentukan jumlah Raskin yang diberikan; adanya kejelasan dalam
menentukan jumlah Raskin yang diberikan; serta adanya ketepatan jumlah
Raskin yang diberikan. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Tepat jumlah” yaitu
sebesar 8 persen, yang menyatakan setuju sebesar 60 persen, yang menyatakan
cukup setuju sebesar 23 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 8 persen

dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar | persen.
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Dimensi berikutnya yaitu “Tepat harga”, dimensi ini ada di urutan
keempat dari enam dimensi distribusi raskin dengan skor rata-rata sebesar
331,3. Tepat Harga artinya Harga tebus Raskin adalah sebesar Rp. 1.600,00/Kg
netto di TD. Artinya adanya kesesuaian harga yang diberikan sesuai dengan
instruksi pemerintah. Selain itu pula Adanya keterbukaan dan kejelasan
mengenai harga yang ditentukan. Dimana responden yang menyatakan sangat
setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Tepat harga”
yaitu sebesar 8persen, yang menyatakan setuju sebesar 54 persen, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 28 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 8 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2 persen.

Dimenst berikutnya yaitu “Tepat kualitas”, dimensi ini ada di urutan
kelima dari enam dimensi distribusi raskin dengan skor rata-rata sebesar
318.Tepat kualitas artinya terpenuhinya persyaratan kualitas beras sesuai
dengan kualitas beras BULOG. Dimana responden yang menyatakan sangat
setuju atas penyataan yang diajukan untuk dimensi “Tepat kualitas” yaitu
sebesar 4 persen, yang menyatakan setuju sebesar 53 persen, yang menyatakan
cukup setuju sebesar 26 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 15
persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2 persen.

Dimensi berikutnya yang merupakan dimensi dengan skor rata-rata
yang paling rendah yaitu pada dimensi “Tepat sasaran penerima”, dimensi ini
ada di urutan keenam dari enam dimensi distribusi raskin dengan skor rata-rata
sebesar 278,7. Tepat sasaran penerima artinya raskin hanya diberikan kepada

RTS-PM hasil Mudes/Muskel yang terdaftar dalam DPM-1. Dimensi ini
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memiliki skor yang paling rendah karena masyarakat beranggapan bahwa
dalam penentuan RTS-PM di Dusun belum adanya keterbukaan dalam
menentukan sasaran penerima Raskin; belum adanya kejelasan alur dalam
menentukan sasaran penerima raskin; serta belum adanya ketepatan dalam
menentukan penerima raskin kepada RTS-PM hasil Mudes/Muskel. Karena
berdasarkan dari kacamata masyrakat, kebanyakan dari mereka yang menerima
raskin adalah mereka yang meliki hubungan kedekatan emosional dengan
aparat Dusun. Hal ini dapat dilihat dari hasil pernyataan responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan yaitu
sebesar 2 persen, yang menyatakan setuju sebesar 13 persen, yang menyatakan
cukup setuju sebesar 70 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 12
persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 13 persen.

Kinerja pelaksanaan Raskin dapat ditinjau dari aspek-aspek sosialisasi
dan transparansi informasi, alokasi, penargetan, frekuensi pendistribusian,
jumlah beras yang diterima penerima manfaat, sistem pembayaran dan harga
beras, serta penggunaan dana. Salah satu ukuran kinerja masing-masing aspek
pelaksanaan Raskin ditentukan oleh kesesuaian antara aturan program yang
tertulis dalam Pedum Raskin dengan realisasi pelaksanaan berdasarkan
informasi dari tinjauan dokumen, analisis data sekunder, dan temuan lapangan.

Pada dasarnya Pelaksanaan distribusi Raskin merupakan tanggung
jawab dua lembaga, yakni Bulog dan pemerintah daerah (pemda).Bulog
bertanggung jawab terhadap penyaluran beras hingga titik distribusi,

sedangkan pemda bertangungjawab terhadap penyaluran beras dari titik
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distribusi hingga rumah tangga sasaran. Selama ini Bulog telah melaksanakan
tugasnya dengan relatif baik dan sesuai aturan pelaksanaan. Namun demikian,
penilaian keberhasilan program tidak dapat dilakukan secara parsial, karena
Raskin merupakan sebuah kesatuan program untuk menyampaikan beras
bersubsidi kepada rumah tangga miskin. Berdasarkan hasil tinjauan dokumen
dan studi lapangan, permasalahan pelaksanaan Raskin banyak terjadi dari titik
distribusi hingga rumah tangga penerima.

Tujuan program raskin adalah memberikan bantuan dan
meningkatkan/membuka akses pangan keluarga miskin dalam rangka
memenuhi kebutuhan beras sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan di
tingkat keluarga melalui penjualan beras kepada keluarga penerima manfaat
pada tingkat harga bersubsidi dengan jumlah yang telah ditentukan dan
mengurangi beban pengeluaran rumah tangga sasaran melalui pemenuhan
sebangian kebutuhan pangan pokok dalam bentuk beras.Sasarannya adalah
terbantu dan terbukanya akses beras keluarga miskin yang telah terdata dengan
kuantum tertentu sesuai dengan hasil musyawarah desa/kelurahan dengan
harga bersubsidi di tempat, sehingga dapat membantu meningkatkan ketahanan
pangan keluarga miskin.

Prinsip pengelolaan Raskin adalah suatu nilai-nilai dasar yang selalu
menjadi landasan atau acuan dalam setiap pengambilan keputusan maupun
tindakan yang akan diambil dalam pelaksanaan rangkaian kegiatan Raskin.
Nilai-nilai dasar tersebut diyakini mampu mendorong terwujudnya tujuan

Raskin. Keberpihakan kepada Rumah Tangga Miskin (RTM), yang maknanya
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mendorong RTM untuk ikut berperan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian dan pelestarian seluruh kegiatan Raskin baik di desa dan
kecamatan, termasuk menerima manfaat atau menikmati hasiinya.
Transparansi, yang maknanya membuka akses informasi kepada lintas pelaku
Raskin terutama masyarakat penerima Raskin, yang harus tahu, memahami dan
mengerti.

b. Analisa Deskriptif Variabel Kepuasan Masyarakat

Secara umum, kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang
yang muncul setelah membandingkan antara kinerja produk dengan hasil yang
diinginkan (Kotler, 2010:219). Jika kinerja memenuhi harapan, maka
pelanggan akan puas. Jika kinerja melebihi harapan, makapelanggan akan
merasa amat puas. Sedangkan Jacobalis dalam Suryo Supraptono (2008:12)
menyatakan bahwa kepuasan adalah rasa lega atau senang karena harapan
tentang sesuatu terpenuhi. Sedangkan kepuasan masyarakat adalah pendapat
masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara
pelayanan publik dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya
(Kepmen PAN nomor 25 tahun 2004).

Masyarakat sebagai pelanggan dari pelayanan publik akan menilai
kualitas pelayanan publik ini berdasarkan persepsi mereka. Dalam
mendefinisikan jasa/pelayanan yang berkualitas, ada beberapa karakteristik
yang dapat dipergunakan sebagai pedoman sesuai dengan yang telah ditetapkan
dalam KepMen.Pan.Nomor KEP/25/M. PAN/2/2004. Yang kemudian menjadi

14 unsur minimal yang harus ada untuk dasar pengukuran indeks kepuasan
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masyarakat atas distribusi Raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal
Kabupaten Bungo akan dirangkum dalam Tabel 4.11 dan kemudian di

deskripsikan sebagai berikut.

Tabel 4.11. Frekuensi Jawaban Responden Untuk Variabel Kepuasan Masyarakat (Y).

No. { Pernyataan Jawaban Responden Total
| DIMENSI I: Prosedur pelayanan STS| TS | CS S SS Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Adanya ke'tert.)uka.an m((’)rmasx mengenat 2 7 23 53 8 337
prosedur distribusi Raskin
) A_dar.lya l-(ejelas.an alur dalam prosedur | 7 1 a3 10 133
distribusi Raskin
3 Adapya l.(escde‘rhanaan prosedur dalam 2 9 1 49 2 359
distribusi Raskin
Adanya kemudahan dipahaminya
prosedur distribusi Raskin 4 4 o 3 = 363
Rata-rata Jawaban DIMENSI I 2251675 | 188 | 49 | 163 3493
Total Skor Rata-rata DIMENSI 1 2% | 7% | 20% | 53% | 17% )
DIMENSI 11: Persyaratan Pelayanan
5 Adanya keterbukaan mengenai 5 6 18 58 6 333
persyaratan memperoleh Raskin.
Adanya kemudahan dalam mengurus dan
6 | memenuhi persyaratan memperoleh 3 6 26 57 1 326
Raskin.
7 Adanya kejelasan mengenai persyaratan | 7 24 54 7 338
memperoleh Raskin.
8 Adfsnya kesesuaian persyaratan de.ngan | 7 24 60 I 332
jenis pelayanan memperoleh Raskin.
Rata-rata Jawaban DIMENSI 2 25 6.5 23 573 | 3.75 332.25
Total Skor Rata-rata DIMENSI 2 3% | 7% | 25% | 62% | 4% )
HDIMENSI II: Kejelasan petugas pelayanan
9 Adanya ke]e_las?n l(?entlta's petugas A 3 12 61 13 355
pelayanan distribusi Raskin.
Adanya kepastian petugas yang
10 | melaksanakan pelayanan distribusi 6 4 11 50 22 357
Raskin.
Adanya kemudahan petugas pelayanan
1| Gistribusi Raskin ditemui dan dibubungi. |+ | 7 | & | T | 17| 3
Rata-rata Jawaban DIMENSI 3 4.67 | 4.67 | 10.3 56 17.3 355.67
Total Skor Rata-rata DIMENSI 3 5% | 5% | 11% | 60% | 19% )
DIMENSI 1V: Kedisiplinan petugas pelayanan
12 Adanya _ketep_am'n petugas dalam 3 7 28 a5 10 331
memberikan jenis pelayanan
13 Adanya ke.tcpatan waktu petugas dalam 6 5 2 54 6 308
menyelesaikan suatu pelayanan. |
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Rata-rata Jawaban DIMENSI 4 4.5 6 25 | 495 8 329.50
Total Skor Rata-rata DIMENSI 4 5% | 6% | 27% | 53% | 9% )
DIMENSI V: Tanggung jawab petugas pelayanan
Adanya kejelasan tanggung jawab
4 Lo S .
! petugas pelayanan distribusi Raskin. 2 7 25 52 7 334
Adanya kepastian tanggung jawab <
15 petugas pelayanan distribusi Raskin. > 8 19 55 6 328
16 Adanya keterbukaan' tar}ggu.ng JavYab 5 8 N 47 12 332
petugas pelayanan distribusi Raskin
Rata-rata Jawaban DIMENSI 5 4 7.67 | 21.7 | 51.3 | 8.33 33133
Tetal Skor Rata-rata DIMENSI 5 4% | 8% | 23% | 55% [ 9% ’

DIMENSI VI: Kemampuan petugas pelayanan
Petugas distribusi Raskin memiliki
17 | kemampuan fisik dalam 3 6 12 55 17 356
memberikanpelayanan

Petugas distribusi Raskin Memiliki

18 | kemampuan administrasi dalam 3 4 19 42 25 361
memberikan pelayanan
Rata-rata Jawaban DIMENSI 6 3 5 155 | 485 21 358.50
Total Skor Rata-rata DIMENSI 6 3% | 5% | 17% | 52% | 23%

DIMENSI VII: Kecepatan pelayanan

Memiliki tingkat ketepatan waktu proses "
191 distribusi Raskin. 2| 1028 ) a6 ) a1 )33
20 Memiliki .tmgk_at lfeter.bukaap waktu | 5 17 52 18 360
penyelesaian distribusi Raskin.
Rata-rata Jawaban DIMENSI 7 1.5 75 | 205 | 49 14.5 346.50
Total Skor Rata-rata DIMENSI 7 2% | 8% | 22% | 53% | 16% ]

DIMENSI VIII: Keadilan mendapatkan pelayanan

) Adanya kesamaan perlakuan dalam 4 9 29 30 2 334
mendapatkan pelayanan.

2 Adanya kemerataan jangkauan atau 6 8 7 39 33 364
cakupan dalam pelaksanaan pelayanan.

Rata-rata Jawaban DIMENSI 8 5 8.5 18 | 345 | 27 349.00

Total Skor Rata-rata DIMENSI 8 5% | 9% | 19% | 37% | 29% )

DIMENSI IX: Kesopanan dan keramahan petagas

23 Petugas distribusi Raskin senantiasa 3 4 14 45 27 368

selalu sopan dan ramah.

Adanya dan penghargaan antara petugas 6
i pendistribusian Raskin dan masyarakat. 3 6 1 “ 2 369

Rata-rata Jawaban DIMENSI 9 3 5 125 | 445 | 28
Total Skor Rata-rata DIMENSI 9 3% | 5% | 13% | 48% | 30%
DIMENSI X: Kewajaran biaya pelayanan
Adunya kewajaran biaya yang

25 | dikeluarkan sesuai dengan vang telah 1 5 8 39 20 371
ditetapkan oleh pemerintah

368.50

2% Adar?ya‘kcw.a_jarmx b]_a_ya tambahan dalam 2 8 16 53 14 348
pendistribusian Raskin
Rata-rata Jawaban DIMENSI 10 1.5 6.5 12 56 17 359.50
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Total Skor Rata-rata DIMENSI 10 | 2% | 7% | 13% | 60% | 18% |

DIMENSI X1: Kepastian biaya pelayanan
Adanya kejelasan rincian biaya

27 pelayanan dalam pendistribusian Raskin ! 6 14 65 7 350
Adanya keterbukaan mengenai rincian

28 biaya pendistribusian Raskin. : 4 24 >4 10 347

Rata-rata Jawaban DIMENSI 11 1 5 19 | 595 | 85 348.50

Total Skor Rata-rata DIMENSI 11 1% | 5% | 20% | 64% | 9% )

DIMENSI XI1: Kepastian jadwal pelayanan

29 | Adanya kejelasan jadwal pendistribusian. 3 4 11 58 17 361

30 Adaqya _keat.:dalan/ke-tepatan jadwal ) 0 15 50 17 350
pendistribusian Raskin

Rata-rata Jawaban DIMENSI 12 25 | 6.5 13 54 17 355.50

Total Skor Rata-rata DIMENSI 12 3% | 7% | 14% | 58% | 18% )

DIMENSI XI1I: Kenyamanan lingkungan

3 Memlhk] kebersihan dan kerapian ) 8 2 51 1 342
lingkungan tempat pelayanan.

32 Adanya ketersediaan fasilitas pendukung 6 2 30 273 13 295
pelayanan.

Rata-rata Jawaban DIMENSI 13 35 | 145 26 37 12 0.0

Total Skor Rata-rata DIMENSI 13 4% | 16% | 28% | 40% | 13% )

DIMENSI X1V: Keamanan pelayanan

3 Adanya keamanan lingkungan tempat i T 9 12 54 17 356
pelayanan

34 Adanya keamanan dalam penggunaan ] 6 13 56 17 361
sarana dan prasarana pelayanan

Rata-rata Jawaban DIMENSI 14 1 75 1125 | S5 17 358.50

Total Skor Rata-rata DIMENSI 14 1% | 8% | 13% | 59% | 18% ) _J

Rata-rata Jawaban Variabel Kepuasan 29 | 69 18 | 50.6 | 14.6

Rata-rata Persentase Variabel Kepuasan 3% | 7% | 19% | 54% | 16% | 11,772

Total Skor Variabel Kepuasan

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel Distribusi Raskin pada Kecamatan

Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat

kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 34 x 93 =

15.810, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 34 x 93 = 3.162. Klasifikasi skor

jawaban responden untuk variabel Kepuasan Masyarakat dapat digambarkan

dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 2.529,6 sebagai berikut:
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Cukup Puas

| | ] | |

3.162 5.691,6 8.221,2 10.750,8 13.280,4 15.810
11.772

Sangat Tidak | Tidak Puas
Puas

Puas ! Sangat Puas

Dari Tabel 4.11 dapat dilihat bobot skor variabel kepuasan masyarakat
dari tiga puluh empat pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 16
persen, yang menyatakan setuju sebesar 54 persen, yang menyatakan cukup
setuju sebesar 19 persen yang menyatakan tidak setuju sebesar 7 persen dan
yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3 persen. Berdasarkan bobot skor
total variabel kepuasan masyarakat pada Kecamatan Tanah Sepenggal
Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total skor sebesar 11.772, apabila
dilihat pada tabel rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel kepuasan
masyarakat termasuk pada range 10.750,8 - 13.280,4 berada pada Kriteria
Baik. Hal ini menyatakan bahwasanya kepuasan masyarakat atas distribusi
raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo sudah puas dalam
penyalurannya.

Berikut ini akan diuraikan skor rata-rata dimensi yang di urutkan dari
skor yang tertinggi hingga yang paling rendah. Dari empat belas dimensi
kepuasan masyarakat, skor rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi
“Kesopanan dan keramahan petugas” dengan skor rata-rata sebesar 368,50.
Kesopanan dan keramahan petugas, yaitu sikap dan perilaku petugas dalamm
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara sopan dan ramah serta saling

menghargai dan menghormati. Yakni yang berhubungan dengan petugas
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distribusi Raskin senantiasa selalu sopan dan ramah serta adanya penghargaan
antara petugas pendistribusian Raskin dan masyarakat. Dimana responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk
dimensi “Kesopanan dan keramahan petugas” yaitu sebesar 30 persen, yang
menyatakan setuju sebesar 48 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar
13 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 5 persen dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3 persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Kewajaran biaya pelayanan”, dimensi ini
ada di urutan kedua dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat dengan
skor rata-rata sebesar 359,50. Tepat Kewajaran biaya pelayananyaitu
keterjangkauan masyarakat terhadap besarnya biaya yang ditetapkan oleh unit
pelayanan. Yakni yang berhubungan dengan Adanya kewajaran biaya yang
dikeluarkan sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh pemerintah serta adanya
kewajaran biaya tambahan dalam pendistribusian Raskin. Dimana responden
yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-permnyataan yang diajukan untuk
dimensi “Kewajaran biaya pelayanan” yaitu sebesar 18 persen, yang
menyatakan setuju sebesar 60 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar
13 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 7 persen dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2 persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Kemampuan petugas pelayanan”, dimensi
ini ada di urutan ketiga dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat dengan
skor rata-rata sebesar 358,50. Kemampuan petugas pelayananyaitu tingkat

keahlian dan keterampilan yang dimiliki petugas dalam memberikan/
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menyelesaikan pelayanan kepada masyarakat. Yakni yang berhubungan
dengan Petugas distribusi Raskin memiliki kemampuan fisik dalam serta
Petugas distribusi Raskin Memiliki kemampuan administrasi dalam
memberikan pelayanan. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Kemampuan petugas
pelayanan” yaitu sebesar 23 persen, yang menyatakan setuju sebesar 52 persen,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 17 persen, yang menyatakan tidak
setuju sebesar 5 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3
persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Keamanan pelayanan”, dimensi ini ada di
urutan keempat dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat dengan skor
rata-rata sebesar 358,50, dimana skor ini sama dengan dimensi “Kemampuan
petugas pelayanan”. Keamanan pelayanan yaitu terjaminya tingkat kemanan
lingkungan unit penyelenggara pelaynan ataupun saran yang digunakan,
sehingga mayarakat merasa tenang untuk mendapatkan pelayanan terhadap-
resiko yang diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan. Yakni yang berhubungan
dengan Adanya keamanan lingkungan tempat pelayanan serta Adanya
keamanan dalam penggunaan sarana dan prasarana pelayanan. Dimana
responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang
diajukan untuk dimensi “Keamanan pelayanan” yaitu sebesar 18 persen, yang
menyatakan setuju sebesar 59 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar
13 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 8 persen dan yang

menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1 persen.
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Dimensi berikutnya yaitu “Kejelasan petugas pelayanan”, dimensi ini
ada di urutan kelima dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat dengan
skor rata-rata sebesar 355,67. Kejelasan petugas pelayanan yaitu keberadaan
dan kepastian petugas yang memberikan pelayanan (nama, jabatan serta
kewenangan dan tanggung jawabnya). Yakni yang berhubungan dengan
Adanya kejelasan identitas petugas pelayanan distribusi RaskindanAdanya
kepastian petugas yang melaksanakan pelayanan distribusi Raskin, serta
Adanya kemudahan petugas pelayanan distribusi Raskin ditemui dan
dihubungi. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-
pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Kejelasan petugas pelayanan” yaitu
sebesar 19 persen, yang menyatakan setuju sebesar 60 persen, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 11 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 5 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 5 persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Kepastian jadwal pelayanan”, dimensi ini
ada di urutan keenam dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat dengan
skor rata-rata sebesar 355,50. Kepastian jadwal pelayananyaitu kesesuaian
antara biaya yang dibayarkan dengan biaya yang telah ditetapkan. Yakni yang
berhubungan dengan Adanya kejelasan jadwal pendistribusian serta Adanya
keandalan/ketepatan jadwal pendistribusian Raskin. Dimana responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk
dimensi “Kepastian jadwal pelayanan” yaitu sebesar 18 persen, yang

menyatakan setuju sebesar 58 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar
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14 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 7 persen dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3 persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Prosedur pelayanan”, dimensi ini ada di
urutan ketujuh dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat dengan skor
rata-rata  sebesar 349,3. Prosedur pelayananyaitu kemudahan tahapan
pelayanan yang diberikan keapada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan
alur pelayanan. Yakni yang berhubungan dengan Adanya keterbukaan
informasi mengenai prosedur distribusi Raskin dan Adanya kejelasan alur
dalam prosedur distribusi Raskin, serta Adanya kesederhanaan prosedur dalam
distribusi Raskin dan Adanya kemudahan dipahaminya prosedur distribusi
Raskin. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-
pemnyataan yang diajukan untuk dimensi “Prosedur Pelayanan” yaitu sebesar
17 persen, yang menyatakan setuju sebesar 53 persen, yang menyatakan cukup
setuju sebesar 20 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 7 persen dan
yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2 persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Keadilan mendapatkan pelayanan”, dimensi
ini ada di urutan kedelapan dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat
dengan skor rata-rata sebesar 349,00. Keadilan mendapatkan pelayananyaitu
pelaksanaan pelayanan dengan tidak membedakan golongan/ status masyarakat
yang dilayani. Yakni yang berhubungan dengan Adanya kesamaan perlakuan
dalam mendapatkan pelayanan serta Adanya kemerataan jangkauan atau
cakupan dalam pelaksanaan pelayanan. Dimana responden yang menyatakan

sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi
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“Keadilan mendapatkan pelayanan™ yaitu sebesar 29 persen, yang menyatakan
setuju sebesar 37 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 19 persen,
yang menyatakan tidak setuju sebesar 9 persen dan yang menyatakan sangat
tidak setuju sebesar 5 persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Kepastian biaya pelayanan”, dimensi ini ada
di urutan kesembilan dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat dengan
skor rata-rata sebesar 348,50. Kepastian biaya pelayananyaitu kesesuaian
antara biaya yang dibayarkan dengan biaya yang telah ditetapkan. Yakni yang
berhubungan dengan Adanya kejelasan rincian biaya pelayanan dalam
pendistribusian Raskin serta Adanya keterbukaan mengenai rincian biaya
pendistribusian Raskin. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Kepastian biaya
pelayanan” yaitu sebesar 9 persen, yang menyatakan setuju sebesar 64 persen,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 20 persen, yang menyatakan tidak
setuju sebesar 5 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1
persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Kecepatan pelayanan”, dimensi ini ada di
urutan kesepuluh dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat dengan skor
rata-rata sebesar 346,50. Kecepatan pelayanan yaitu target waktu pelayanan
dapat diselesaikan dalam wakyu yang telah ditentukan oleh unit penyelenggara
pelayanan. Yakni yang berhubungan dengan Memiliki tingkat ketepatan waktu
proses distribusi Raskin serta Memiliki tingkat keterbukaan waktu

penyelesaian distribusi Raskin. Dimana responden yang menyatakan sangat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ABs1.pdf

setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Kecepatan
pelayanan” yaitu sebesar 16 persen, yang menyatakan setuju sebesar 53 persen,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 22 persen, yang menyatakan tidak
setuju sebesar 8 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 2
persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Persyaratan Pelayanan”, dimensi ini ada di
urutan kesebelas dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat dengan skor
rata-rata sebesar 332,25. Persyaratan Pelayananyaitu persyaratan teknis dan
adminjistratif yang diperlukan untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan
jenis pelayananya. Yakni yang berhubungan dengan Adanya keterbukaan
mengenai persyaratan memperoleh RaskindanAdanya kemudahan dalam
mengurus dan memenuhi persyaratan memperoleh Raskin serta Adanya
kejelasan mengenai persyaratan memperoleh Raskin dan Adanya kesesuaian
persyaratan dengan jenis pelayanan memperoleh Raskin. Dimana responden
yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk
dimensi “Persyaratan Pelayanan™ yaitu sebesar 4 persen, yang menyatakan
setuju sebesar 62 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 25 persen,
yang menyatakan tidak setuju sebesar 7 persen dan yang menyatakan sangat
tidak setuju sebesar 3 persen.

Dimensi berikutnya yaitu “Tanggung jawab petugas pelayanan”,
dimensi ini ada di urutan keduabelas dari empat belas dimensi kepuasan
masyarakat dengan skor rata-rata sebesar 331,33. Tanggung jawab petugas

pelayananyaitu kejelasan wewenang dan tanggung jawab petugas dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



2851 pdf

penyelenggaraan dan penyelesaian pelayanan. Yakni yang berhubungan
dengan Adanya kejelasan tanggung jawab petugas pelayanan distribusi
RaskindanAdanya kepastian tanggung jawab petugas pelayanan distribusi
Raskin serta Adanya keterbukaan tanggung jawab petugas pelayanan distribusi
Raskin. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-
pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Tanggung jawab petugas pelayanan”
yaitu sebesar 9 persen, yang menyatakan setuju sebesar 55 persen, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 23 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 8 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4 persen.
Dimensi berikutnya yaitu “Kedisiplinan petugas pelayanan”, dimensi
ini ada di urutan ketigabelas dari empat belas dimensi kepuasan masyarakat
dengan skor rata-rata sebesar 329,50. Kedisiplinan petugas pelayananyaitu
kesungguhan petugas dalam memberikan pelayanan terutatma terhadap
konsistensi waktu kerja sesuai ketentuan yang berlaku. Yakni yang
berhubungan dengan Adanya kejelasan rincian biaya pelayanan dalaAdanya
ketepatan petugas dalam memberikan jenis pelayanan serta Adanya ketepatan
waktu petugas dalam menyelesaikan suatu pelayanan. Dimana responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk
dimensi “Kedisiplinan petugas pelayanan™ yaitu sebesar 9 persen, yang
menyatakan setuju sebesar 53persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 27
persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 6 persen dan yang menyatakan

sangat tidak setuju sebesar 5 persen.
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Dimensi berikutnya yaitu “Kenyamanan lingkungan”, dimensi ini
merupakan dimensi yang memiliki skor paling rendah dari empat belas dimensi
kepuasan masyarakat dengan skor rata-rata sebesar 318,50. Kenyamanan
lingkungan yaitu kondisi sarana dan prasarana pelayanan yang bersih dan
teratur sehingga dapat memberikan easa nyaman kepada penerima pelayanan.
Yakni yang berhubungan dengan Memiliki kebersihan dan kerapian
lingkungan tempat pelayanan serta Adanya ketersediaan fasilitas pendukung
pelayanan. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-
pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Kenyamanan lingkungan” yaitu
sebesar 13 persen, yang menyatakan setuju sebesar 40 persen, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 28 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 16 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4 persen.

2. Hasil Analisis Kuantitatif
a. Analisis Persamaan Regresi Linear Sederhana

Persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi
klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari
gejala multikolinieritas dan heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah
terbukti bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah
memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam
penelitian ini sudah dianggap baik. Analisis regresi digunakan untuk menguji
hipotesis tentang pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program SPSS 20.0

diperoleh hasil seperti Tabel 4.12.
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Tabel 4.12. Hasil Estimasi Regresi

Coefficients’
Model Unstandardized Standardized { Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 1.229 .263 4.680 .000
1 DISTRIBUSI_X1 .675 .067 724 10.017 .000

a. Dependent Variable: KEPUASAN_Y
Y=a+bX+e

Y =1,229 + 0,675 X+ e
Keterangan:

Y = Kepuasan Masyarakat

X = Distribusi Program Raskin

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

104051 pdf

1) Variabel Distribusi Program Raskin (X) mempunyai arahkoefisien yang bertanda

positif terhadap Kepuasan Masyarakat.

2) Nilai konstanta sebesar 1,229. Menjelaskan bahwasanya apabila variabel

bebas variabel Distribusi Program Raskin(X) tidak dilaksanakan, maka tidak

akan berpengaruh terhadap variabel terikatnya yaitu Kepuasan Masyarakat (Y)

sebesar 0,675 atau 67,5 persen.

3) Koefisien variabel Distribusi Program Raskinmemberikan nilai sebesar 0,675

yang berarti jika organsisasi memiliki Program Raskinmemberikan yang baik

maka akan mampu meningkatkan Kepuasan Masyarakat.

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya

variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independennya.
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Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana
dapat dilihat pada tabel 4.13:

Tabel 4.13. Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Esror of the
Square Estimate
1 724° .524 .519 46859

a. Predictors: (Constant), DISTRIBUS]_X1
Output pada Tabel 4.13 diatas menjelaskan tentang hasil korelasi
analisis determinasi. Nilai R? sebesar 0,524 menjelaskan bahwa pengaruh
variabel Distribusi Program Raskin terhadap Kepuasan Masyarakat sebesar
52,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 47,6 persen dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Adjusted R Aquare, adalah R
Square yang sudah disesuaikan, nilainya 0,519. Sedangkan Standard Error of
the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 0,46859
artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi kepuasan masyarakat
adalah sebesar 0,46859.
¢. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian t (Parsial) ini bertujuan untuk menguji apakah masing-
masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat
secara parsial dengan a= 0,05 dan juga penerimaan atau penolakan
hipotesis.Uji parsial (Uji t) untuk menjawab hipotesis. Uji ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas Distribusi Program Raskin (X) terhadap
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variabel terikat Kepuasan Masyarakat (Y) secara parsial. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan tpiny,e dengan tupne pada derajat kesalahan 5
persen.Apabila nilai thiwng>tiabe, maka variabel bebasnyaDistribusi Program
Raskin (X)  memberi pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
Kepuasan Masyarakat (Y). Sebaliknya Apabila nilai thiwng< tiabel, maka variabel
bebasnya Distribusi Program Raskin (X) tidak memberi pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikatKepuasan Masyarakat (Y).Berikut ini
merupakan hasil uji secara parsial dengan menggunakan program SPSS 20.0.

Tabel 4.14. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients®
Moded Unstandardized Coefficients Standardized 1 Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.229 .263 4.680 .000
1 DISTRIBUSI X1 675 .067 724 10.017 .000

a. Dependent Variable: KEPUASAN_Y
Sumber: Hasil Estimasi Regresi

Menjawab Hipotesis
e Ho: p = 0; Distribusi Program Raskintidak berpengaruh terhadap kepuasan
masyarakat di Kecamatan Tanah Sepenggal.
e H;: p # 0; Distribusi Program Raskin berpengaruh terhadap kepuasan
masyarakat di Kecamatan Tanah Sepenggal.
Dari hasil uji t (parsial)pada Tabel 4.14 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X scbesar 10.017, dikarenakan nilai t hitung
> t Tabel (10.017> 1.683) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat

pengaruh signifikan  antaraDistribusi Program Raskin (X) dengan Kepuasan
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Masyarakat (Y). Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian
signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan
angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa Kepuasan Masyarakat berpengaruh Distribusi Program Raskin (X)
terhadap Kepuasan Masyarakat (Y). Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh
karena itu Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan linier antara
Distribusi Program Raskin (X) dengan Kepuasan Masyarakat (Y). Dengan
demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel independent
Kepuasan Masyarakat Distribusi Program Raskin (X) memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai Kepuasan Masyarakat (Y). Dengan

demikian Hipotesis Ketiga diterima.

C. Analisa dan Pembahasan
1. Pembahasan Pertama : Distribusi Raskin

Distribusi Program Raskin merupakan kegiatan pemasaran yang
berusaha untuk memperlancar dan mempermudah penyampaian barang
dan jasa dari produsen ke konsumen sehingga penggunaannya sesuai
dengan yang diperlukan, dengan dimensi Distribusi Program Raskin (X) :
I)Tepat sasaran; 2) Tepat jumlah; 3) Tepat harga; 4) Tepat waktu; 5) Tepat
administrasi; 6) Tepat kualitas (Pedoman Umum Penyaluran Raskin
2010)

Dari bobot skor total variabel Distribusi Raskin pada Kecamatan

Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total skor
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sebesar 5.228,apabila dilihat pada tabel rentang skala diatas tampak
bahwasanya variabel distribusi raskin termasuk pada range 5.059,2-
6.249,6 berada pada Kriteria Baik. Hal ini menyatakan bahwasanya
Distribusi Raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo
sudah baik dalam penyalurannya.

Selanjutnya hasil analisis deskriftif dari enam dimensi distribusi
raskin, maka skor rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi “Tepat
waktu” dengan skor rata-rata sebesar 344,67. Tepat waktu masksudnya
waktu pelaksanaan penyaluran beras kepada RTS-PM sesuai dengan
rencana penyaluran. Yakni yang berhubungan dengan adanya kesesuaian
tepat waktu pelaksanaan penyaluran kepada RTS-PM sesuai dengan
rencana penyaluran; adanya kesesuaian jadwal pendistribusian yang telah
ditentukan setiap bulannya; serta adanya kejelasan waktu dalam
pendistribusian Raskin.Dimana responden yang menyatakan sangat setuju
atas penyataan-pemyataan yang diajukan untuk dimensi “Tepat waktu”
yaitu sebesar 14 persen, yang menyatakan setuju sebesar 58 persen, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 15 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 9 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3
persen.

Skor rata-rata dimensi yang paling rendah yaitu pada dimensi
“Tepat sasaran penerima”, dimensi ini ada di urutan keenam dari enam
dimensi distribusi raskin dengan skor rata-rata sebesar 278,7. Tepat

sasaran penerima artinya raskin hanya diberikan kepada RTS-PM hasil
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Mudes/Muskel yang terdaftar dalam DPM-1. Dimensi ini memiliki skor
yang paling rendah karena masyarakat beranggapan bahwa dalam
penentuan RTS-PM di Dusun belum adanya keterbukaan dalam
menentukan sasaran penerima Raskin; belum adanya kejelasan alur dalam
menentukan sasaran penerima raskin; serta belum adanya ketepatan dalam
menentukan penerima raskin kepada RTS-PM hasil Mudes/Muskel.
Karena berdasarkan dari kacamata masyrakat, kebanyakan dari mereka
yang menerima raskin adalah mereka yang meliki hubungan kedekatan
emosional dengan aparat Dusun. Hal ini dapat dilihat dari hasil pernyataan
responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang
diajukan yaitu sebesar 2 persen, yang menyatakan setuju sebesar 13
persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 70 persen, yang
menyatakan tidak setuju sebesar 12 persen dan yang menyatakan sangat
tidak setuju sebesar 13 persen.
Hasil penelitian ini mendukung hasil peelitian Kusumawardhani, A.D
(2008) dan Mananomo C (2013) dimana bahwasanya distribusi program
raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungosudah baik
dalam penyalurannya.
2. Pembahasan Kedua : Kepuasan masyarakat atas Program Raskin
Kepuasan masyarakat merupakan pendapat masyarakat dalam
memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan
membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.kepuasan masyarakat

memiliki dimensi dimensi Kepuasan Masyarakat (Y) yaitu : 1) Prosedur
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pelayanan; 2) Persyaratan Pelayanan; 3) Kejelasan petugas pelayanan; 4)
Kedisiplinan petugas pelayanan; 5) Tanggung jawab petugas pelayanan; 6)
Kemampuan petugas pelayanan; 7) Kecepatan pelayanan; 8) Keadilan
mendapatkan pelayanan; 9) Kesopanan dan keramahan petugas; 10) Kewajaran
biaya pelayanan; 11) Kepastian biaya pelayanan; 12) Kepastian jadwal
pelayanan; 13) Kenyamanan lingkungan; dan 14) Keamanan pelayanan
(KepMen. Pan.Nomor KEP/25/M. PAN/2/2004).

Total bobot skor variabel kepuasan masyarakat pada Kecamatan Tanah
Sepenggal Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total skor sebesar
11.772,apabila dilihat pada tabel rentang skala diatas tampak bahwasanya
variabel kepuasan masyarakat termasuk pada range 10.750,8 - 13.280,4 berada
pada Kriteria Baik. Hal ini menyatakan bahwasanya kepuasan masyarakat atas
distribusi raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo sudah
puas dalam penyalurannya.

Rata-rata dimensi Kepuasan masyarakat atas Program Raskin skor
yang tertinggi hingga yang paling rendah. Dari empat belas dimensi kepuasan
masyarakat, skor rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi “Kesopanan
dan keramahan petugas” dengan skor rata-rata sebesar 368,50. Kesopanan dan
keramahan petugas, yaitu sikap dan perilaku petugas dalamm memberikan
pelayanan kepada masyarakat secara sopan dan ramah serta saling menghargai
dan menghormati.Yakni yang berhubungan dengan petugas distribusi Raskin
senantiasa selalu sopan dan ramah serta adanya penghargaan antara petugas

pendistribusian Raskin dan masyarakat. Dimana responden yang menyatakan
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sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi
“Kesopanan dan keramahan petugas” yaitu sebesar 30 persen, yang
menyatakan setuju sebesar 48 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar
13 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 5 persen dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3 persen.

Kenyamanan lingkungan merupakan dimensi yang memiliki skor
paling rendah dari empat belas dimensi Kepuasan masyarakat atas Program
Raskinnsi kepuasan masyarakat dengan skor rata-rata sebesar 318,50.
Kenyamanan lingkunganyaitu kondisi sarana dan prasarana pelayanan yang
bersih dan teratur sehingga dapat memberikan easa nyaman kepada penerima
pelayanan. Yakni yang berhubungan dengan Memiliki kebersihan dan kerapian
lingkungan tempat pelayanan serta Adanya ketersediaan fasilitas pendukung
pelayanan. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-
pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Kenyamanan lingkungan” yaitu
sebesar 13 persen, yang menyatakan setuju sebesar 40 persen, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 28 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 16 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4 persen.

Hasil penelitian ini mendukung hasil peelitian Kusumawardhani, A.D
(2008) dan Mananomo C (2013) dimana bahwasanya kepuasan masyarakat
atas distribusi raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo

sudah puas dalam penyalurannya.
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3. Pembahas Ketiga : Pengaruh distribusi Program Raskin terhadap
kepuasan masyarakat

Dari hasil uji hipoteis sebelumnya diperoleh angka t hitung variabel X
sebesar 10.017, dikarenakan nilai t hitung >t Tabel (10.017> 1.683) maka Ho
ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan antaraDistribusi
Program Raskin (X) dengan Kepuasan Masyarakat (Y). Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwaKepuasan Masyarakat
berpengaruhDistribusi Program Raskin (X) terhadapKepuasan Masyarakat
(Y).

Dapat di interpretasikan babwa Distribusi Program Raskin merupakan
kegiatan pemasaran yang berusaha untuk memperlancar dan mempermudah
penyampaian barang dan jasa dari produsen ke konsumen sehingga
penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan, dengandimensi Distribusi
Program Raskin (X) : 1)Tepat sasaran; 2) Tepat jumlah; 3) Tepat harga; 4)
Tepat waktu; 5) Tepat administrasi; 6) Tepat kualitas (Pedoman Umum
Penyaluran  Raskin  2010)memiliki pengaruh  yang  signifikan
terhadapKepuasan  Masyakatmerupakan pendapat masyarakat dalam
memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan
membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.

Distribusi Program Raskin berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat.

Kepuasan masyarakat merupakan pendapat masyarakat dalam memperoleh
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pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan
membandingkan antara harapan dan kebutuhannya. kepuasan masyarakat
memiliki dimensi dimensi Kepuasan Masyarakat (Y) yaitu : 1) Prosedur
pelayanan; 2) Persyaratan Pelayanan; 3) Kejelasan petugas pelayanan; 4)
Kedisiplinan petugas pelayanan; 5) Tanggung jawab petugas pelayanan; 6)
Kemampuan petugas pelayanan; 7) Kecepatan pelayanan; 8) Keadilan
mendapatkan pelayanan; 9) Kesopanan dan keramahan petugas; 10)
Kewajaran biaya pelayanan; 11) Kepastian biaya pelayanan; 12) Kepastian
jadwal pelayanan; 13) Kenyamanan lingkungan; dan 14) Keamanan
pelayanan (KepMen. Pan.Nomor KEP/25/M. PAN/2/2004).

Hasil penelitian ini sesuai pula dengan hasil penelitian
Kusumawardhani, A.D (2008). Implementasi Program Beras Untuk Rumah
Tangga Miskin (RASKIN) oleh rendahnya tingkat sumber daya, komunikasi,
kondisi ekonomi, sosial dan politik (EKOSOSPOL), disposisi / sikap
terhadap kebijakan RASKIN, serta karakteristik dan kapabilitas Instansi dan
aparat pelaksana Kebijakan RASKIN.Penelitian ini sesuai juga hasil
penelitian Mananomo C (2013). Hasil penelitiannya menunjukan bahwasanya
implementasi Program Beras untuk Keluarga Miskin (RASKIN) belum
berjalan efektif dan efisien ditandai tidak adanya sosialisasi tentang program
RASKIN yang mengakibatkan pemerintah dan masyarakat setempat tidak
terlalu memahami tentang program RASKIN sehingga terjadi pengurangan
jatah beras bagi penerima resmi RASKIN diakibatkan jumlah penerima

tambahan yang disepakati dalam musyawarah desa lebih banyak.
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Enam dimensi distribusi raskin, maka skor rata-rata yang paling tinggi
berada pada dimensi “Tepat waktu” dengan skor rata-rata sebesar 344,67.
Tepat waktu masksudnya waktu pelaksanaan penyaluran beras kepada RTS-
PM sesuai dengan rencana penyaluran. Yakni yang berhubungan dengan
adanya kesesuaian tepat waktu pelaksanaan penyaluran kepada RTS-PM
sesuai dengan rencana penyaluran; adanya kesesuaian jadwal pendistribusian
yang telah ditentukan setiap bulannya; serta adanya kejelasan waktu dalam
pendistribusian Raskin.Dimana responden yang menyatakan sangat setuju
atas penyataan-pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Tepat waktu™ yaitu
sebesar 14 persen, yang menyatakan setuju sebesar 58 persen, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 15 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebesar 9 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3 persen.

Dimensi Distribusi Program Raskin dengan skor rata-rata yang paling
rendah yaitu pada dimensi “Tepat sasaran penerima”, dimensi ini ada di
urutan keenam dari enam dimensi distribusi raskin dengan skor rata-rata
sebesar 278,7. Tepat sasaran penerima artinya raskin hanya diberikan kepada
RTS-PM hasil Mudes/Muskel yang terdaftar dalam DPM-1. Dimensi ini
memiliki skor yang paling rendah karena masyarakat beranggapan bahwa
dalam penentuan RTS-PM di Dusun belum adanya keterbukaan dalam
menentukan sasaran penerima Raskin; belum adanya kejelasan alur dalam
menentukan sasaran penerima raskin; serta belum adanya ketepatan dalam
menentukan penerima raskin kepada RTS-PM hasil Mudes/Muskel. Karena

berdasarkan dari kacamata masyrakat, kebanyakan dari mereka yang
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menerima raskin adalah mereka yang meliki hubungan kedekatan emosional
dengan aparat Dusun. Hal ini dapat dilihat dari hasil pernyataan responden
yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan
yaitu sebesar 2 persen, yang menyatakan setuju sebesar 13 persen, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 70 persen, yang menyatakan tidak setuju

sebesar 12 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 13 persen.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Distribusi Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal terlaksana dengan baik.
Distribusi Program Raskin di distribusikan dengan baik berdasarkan
kriteria tepat sasaran, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat
administrasi dantepat kualitasnya dalam melaksanakan distribusi program
raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo.

2. Masyarakat telah merasa puas atas Program Raskin di Kecamatan Tanah
Sepenggal Kabupaten Bungo. Kepuasan masyarakat atas distribusi raskin
terdiri  dari  kepuasan dalam hal : prosedur pelayanan,
Persyaratan,pelayanan, kejelasan petugas pelayanan, kedisiplinan petugas
pelayanan, tanggung jawab petugas pelayanan, kemampuan petugas
pelayanan, kecepatan pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan,
kesopanan dan keramahan petugas, kewajaran biaya pelayanan, kepastian
biaya pelayanan, kepastian jadwal pelayanan, kenyamanan lingkungan,
dan keamanan pelayanan.

3. Distribusi Program Raskin berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat di
Kecamatan Tanah Sepenggal. Semakin baik distribusi program raskin
maka akan semakin terpenuhi pula kepuasan masyarakat dalam menerima
raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo. Program Raskin

di distribusikan dengan baik berdasarkan kriteria tepat sasaran, tepat
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jumlah, tepat harga,tepat waktu, tepat administrasi dan tepat kualitasnya
dalam melaksanakan distribusi. Kepuasan masyarakat atas distribusi raskin
terdiri dari kepuasan dalam hal : prosedur pelayanan, Persyaratan,
pelayanan, kejelasan petugas pelayanan, kedisiplinan petugas pelayanan,
tanggung jawab petugas pelayanan, kemampuan petugas pelayanan,
kecepatan pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan, kesopanan dan
keramahan petugas, kewajaran biaya pelayanan, kepastian biaya
pelayanan, kepastian jadwal pelayanan, kenyamanan lingkungan, dan

keamanan pelayanan.

B. Saran
1. Secara Praktis
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk lebih memperbaiki

Distribusi Program Raskin untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat

di Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo, maka saran secara

praktis adalah sebagai berikut:

a. Distribusi Program Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal masih
terdapat persepsi yang kurang baik terutama pada dimensi kurang tepat
sasaran penerima raskin. Disamping itu distribusi Program Raskin harus
bisa memberikan yang lebih baik lagi di masa mendatang seperti untuk
kriteria tepat waktu, tepat administrasi dan tepat kualitasnya dalam
melaksanakan distribusi program raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal

Kabupaten Bungo.
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b. Camat tanah sepenggal harus bisa meningkatkan kenyamanan
lingkungan dalam menyalurkan raskin, karena banyak masyarakat yang
tidak puas dengan kenyamanan lingkungan dalam menyalurkan raskin.
Disamping itu perlu merperhatikan dan meningkatan kepuasan kepada
masyarakat dari kriteria prosedur pelayanankedisiplinan petugas
pelayanan, tanggung jawab petugas pelayanan, kemampuan petugas
pelayanan, kecepatan pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan, dan
keamanan pelayanan.

c. Program Raskin harus dilaksanakan dengan tepat sasaran karena akan
berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat di Kecamatan Tanah
Sepenggal. Karena masih ada persepsi bahwah program raskin ada yang
tidak tepat sasaran di Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo.

2. Secara Akademis

a. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi kepuasan masyarakat di Kecamatan Tanah
Sepenggal Kabuapten Bungo.

b. Kepuasan masyarakat dalam menerima program raskin masih
dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu kajian yang lebih
komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon) yang mempengaruhi

kepuasan masyarakat.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui dan menganalisis distribusi Program
Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal; 2) Untuk mengetahui dan menganalisis kepuasan
masyarakat atas Program Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal; 3) Untuk mengetahui dan
menganalisis adakah pengaruh distribusi Program Raskin terhadap kepuasan masyarakat di
Kecamatan Tanah Sepenggal. Unit analisis penelitian ini adalah Masyarakat pada Kecamatan
Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo Populasi penelitian 1.414 dan samplenya 93 Metode
analisisnya analisis verifikatif kuantitatif, teknik analisis menggunakan regresi linear
sederhana, dilanjutkan dengan uji analisis determinasi (R Square) dan Pengujian hipotesis
secara parsial (uji t) dengan tingkat toleransi error 5% atau 0.05. Sebelum proses regresi
terlebih dahulu telah di uvji instrumen penelitian (kuesioner) dengan uji validitas dan
realibilitas serta asumsi klasik. Hasilnya semua memenuhi kriteria untuk diteruskan pada
tahap analisis regresi linear sederhana. Nilai R? sebesar 0,524 menjelaskan bahwa variabel
kebijakan distribusi program raskin  dapat menjelaskan Kepuasan Masyarakat pada
Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo sebesar 0,524 atau 52,4 persen, sedangkan
sisanya sebesar 47,6 persen dipengaruhi oleh faktor atau variable lain yang tidak dimasukkan
dalam model ini. Hasil penelitian ini adalah bahwa kebijakan distribusi program raskin
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Masyarakat pada Kecamatan Tanah Sepenggal
Kabupaten Bungo, hal ini berdasarkan nilai sig. level sebsar 0,000 variable kebijakan
distribusi (X) berada dibawah nilai alpha 0.05. Untuk meningkatkan Kepuasan Masyarakat
pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo diantaranya adalah dengan
memperbaiki kebijakan distribusi program raskin.

Kata kunci : Kebijakan distribusi dan Kepuasan Masyarakat

A. PENDAHULUAN

Kabupaten Bungo merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jambi yang terbilang
cukup maju. Pusat pemerintahan berada di Muara Bungo. Walaupun terbilang cukup maju
tetapi Kabupaten Bungo juga mempunyai permasalahan seperti kabupaten lainnya. Selain
pendidikan, penggangguran dan kesehatan, masalah kemiskinan merupakan masalah utama
yang harus diatasi bersama. Upaya penanggulangan kemiskinan perlu menjadi perhatian
serius dalam mewujudkan pemenuhan hak-hak dasar masyarakat miskin.

Berbagai kebijakan telah dilaksanakan oleh pemerintah dalam rangka menanggulangi
kemiskinan. Berdasarkan Surat Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat Nomor B-
2143/KMK/Dep.II/XI/2007 tertanggal 30 November 2007, salah satu alternatif tindakan yang
dilakukan pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan ini diwujudkan dalam kebijakan
beras untuk rumah tangga miskin (RASKIN) yaitu pendistribusian beras bersubsidi dengan
ketentuan setiap RTM memperoleh 10 Kg hingga 15 Kg selama 10 bulan dengan harga Rp.
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1.600,-/kg netto di titik distribusi dengan ketentuan Rp 4.616 harga beras/sesuai dengan HPP
harga pembelian oleh pemerintah, sedangkan Rp 3.016 disubsidi oleh pemerintah/APBN.

Program Raskin ini sebenarnya diawali dengan Program Operasi Pasar Khusus Beras
pada tahun 1998. Operasi ini merupakan tindak lanjut dari adanya krisis ekonomi pada
pertengahan tahun 1997, disertai kemarau kering serta bencana kebakaran hutan dan ledakan
serangan hama belalang dan hama wereng coklat yang telah menyebabkan penurunan
produksi pangan secara nyata. Penurunan ini dipicu kenaikan harga pupuk dan obat
pemberantas hama yang cukup tinggi. Harga beras kemudian semakin meningkat naik sejak
bulan Mei 1997 dan mencapai puncaknya sekitar Mei - Juni 1998.

Menghadapi situasi ini, pemerintah telah memutuskan membentuk Tim Pemantau
Ketahanan Pangan yang prinsipnya merupakan Food Crisis Center atau pusat
penanggulangan Kkrisis pangan. Langkah ini ditindak lanjuti dengan diadakannya Operasi
Pasar Khusus Beras yang operasionalnya dilakukan oleh BULOG.

Pada dasarnya tujuan program Raskin adalah mengurangi beban pengeluaran rumah
tangga miskin melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan pokok dalam bentuk beras.
Program Raskin telah dilakukan di seluruh Indonesia, termasuk juga pada Kabupaten Bungo
Provinsi Jambi. Namun beberapa waktu belakangan ini distribusi raskin masih memunculkan
beberapa permasalahan, hal tersebut diindiksikan oleh distribusi Program Raskin yang belum
tepat sasaran, belum tepat jumlah dan belum tepat waktu.

Selain itu program raskin yang semestinya disalurkan atau dijual kepada keluarga-
keluarga miskin ternyata jatuh pada kelompok masyarakat lain (keluarga sejahtera). Salah
sasaran ini banyak disebabkan oleh human error, di mana para petugas lapangan justru
membagi-bagikan kupon raskin pada keluarga dekat atau teman kerabatnya. Bahkan tidak
sedikit keluarga sejahtera yang "menagih jatah" beras murah tersebut.

Kemudian adanya perbedaan harga yang harus ditebus oleh masyarakat penerima, hal
ini dikarenakan berdasarkan keputusan Musyawarah Desa yang kemudian pihak Desa
menyerahkan kembali kepada ketua RT/RW setempat untuk membuat keputusan tentang
harga tebus beras Raskin yang didasarkan pada biaya tambahan seperti biaya angkut dan
biaya karung Raskin.

Berdasarkan dari apa yang telah dipaparkan mengenai implementasi kebijakan
Program Raskin, maka dalam kesempatan ini penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai “Pengaruh Distribusi Raskin Terhadap Kepuasan Masyarakat Pada Kecamatan
Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo (Studi Kasus Pada Kecamatan Tanah Sepenggal
Kabupaten Bungo).”

Tujuan penelitian ini sendiri yaitu untuk : 1) mengetahui dan menganalisis distribusi
Program Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal.; 2) mengetahui dan menganalisis kepuasan
masyarakat atas Program Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal; dan 3) mengetahui dan
menganalisis adakah pengaruh distribusi Program Raskin terhadap kepuasan masyarakat di
Kecamatan Tanah Sepenggal.

B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

Kepuasan masyarakat adalah pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan
dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan antara harapan dan
kebutuhannya (Kepmen PAN nomor 25 tahun 2004).ukuran kepuasan masyarakat yang
tinggi mencakup kecakapan petugas, keramahan pelayanan, suasana lingkungan yang
nyaman, waktu tunggu yang singkat, dan aspek pelayanan lainnya (Dutton dkk. dalam
Suryo Supraptono, 2008:12).

Menurut Selnes dalam Rayi Endah (2008:9), kepuasan masyarakat mencakup
tingkat kepuasan secara keseluruhan (overall satisfaction), kesesuaian pelayanan dengan
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harapan masyarakat (expectation), dan tingkat kepuasan masyarakat selama menjalin
hubungan dengan instansi (experience).

Selanjutnya Wahab (2005:45) juga mengungkapkan dalam Distribusi khususnya
yang dilibatkan oleh banyak organisasi pemerintah sebenarnya dapat dilihat dari 3 (tiga)
sudut pandang yakni : (1) pemprakarsa kebijakan/pembuat kebijakan (the center atau
pusat); (2) pejabat-pejabat pelaksana di lapangan (the periphery); (3) aktor-aktor
perorangan diluar badan-badan pemerintah kepada siapa program-program itu diwujudkan
yakni kelompok-kelompok sasaran (Wahab, 2005:63).

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa fungsi implementasi kebijakan adalah
untuk membentuk suatu hubungan yang memungkinkan tujuan-tujuan atau sasaran
kebijakan negara diwujudkan sebagai “Out come® (hasil akhir) kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pemerintah. penciptaan apa yang ada dalam ilmu kebijakan negara tersebut
“Policy delivery system” (sistem penyampaian/penerusan kebijakan negara) yang biasanya
terdiri dari cara-cara atau sarana tertentu yang dirancang/didesain secara khusus serta
diarabkan menuju tercapainya tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang dikehendaki
(Wabhab, 2005:123-124).

Salah satu Pendistribusian Raskin untuk disampaikan kepada pemanfaat
masyarakat miskin yang layak penerima yang dilaksanakan oleh pemerintah yakni berupa
program Raskin. Program Beras untuk Rakyat Miskin (Raskin) adalah program dari
pemerintah untuk mengurangi beban pengeluaran dari rumah tangga miskin sebagai
bentuk dukungan dalam meningkatkan ketahanan pangan dengan memberikan
perlindungan sosial beras murah.

Kebijakan ini telah dilaksanakan oleh pemerintah dalam rangka menanggulangi
kemiskinan. Berdasarkan Surat Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat Nomor B-
2143/KMK/Dep.l1I/X1/2007 tertanggal 30 November 2007, salah satu alternatif tindakan
yang dilakukan pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan ini diwujudkan dalam
kebijakan beras untuk rumah tangga miskin (RASKIN) yaitu pendistribusian beras
bersubsidi dengan ketentuan setiap RTM memperoleh 10 Kg hingga 15 Kg selama 10
bulan dengan harga Rp. 1.600,-/kg netto di titik distribusi dengan ketentuan Rp 4.616
harga beras/sesuai dengan HPP harga pembelian oleh pemerintah, sedangkan Rp 3.016
disubsidi oleh pemerintah/APBN. Dimana indikator kinerja distribusi Raskin berdasarkan
Pedoman Umum Penyaluran Raskin 2010 ditunjukan dengan 6 T yaitu Tepat sasaran;
Tepat jumlah; Tepat harga; Tepat waktu; Tepat administrasi; serta Tepat kualitas.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka disini penulis mencoba menghubungkan
Pengaruh distribusi Raskin terhadap kepuasan masyarakat dengan bentuk kerangka
berpikir sebagai berikut:

Kepuasan Masyarakat (Y)
Prosedur pelayanan
Persyaratan Pelayanan
Kejelasan petugas pelayanan
Kedisiplinan petugas pelayanan
Tanggung jawab petugas pelayanan
Kemampuan petugas pelayanan
Kecepatan pelayanan
Keadilan mendapatkan pelayanan
9. Kesopanan dan keramahan petugas
10. Kewajaran biaya pelayanan
11. Kepastian biaya pelayanan
12. Kepastian jadwal pelayanan
13.  Kenyamanan lingkungan
14.  Keamanan pelayanan.

Distribusi Raskin (X)
1 Tepat sasaran
2. Tepat jumiah
3 Tepat harga
4. Tepat waktu
5

6

\ 4

=RV R R SR

Tepat administrasi
Tepat kualitas.
Sumber: Pedoman Umum Penyaluran

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan beberapa asumsi yang telah dikemukakan
terdahulu dapat dirumuskan hipdtesis yang merupakan dugaan sementara. Penulis
merumuskan hipétesis berkenaan dengan masalah yang diteliti sebagai berikut:
1. Diduga distribusi Program Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal terlaksana dengan
baik.
2. Diduga masyarakat telah merasa puas atas Program Raskin di Kecamatan Tanah
Sepenggal.
3. Diduga distribusi Program Raskin berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat di
Kecamatan Tanah Sepenggal.

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survey dengan membuat
angket kepada responden (masyarakat) yang akan menjawab pernyataan-pernyataan tentang
pengaruh distribsusi beras untuk keluarga miskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal
Kabupaten Bungo.

Populasi pada penelitian ini adalah Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-
PM) yang memperoleh Raskin pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo dengan
jumlah 1.414 RTS-PM.

Penentuan sampel dalam penelitian dilakukan dengan random sampling untuk
menentukan pegawai yang menjadi anggota sampel, dan menggunakan teknik proportionate
random sampling untuk menentukan ukuran sampel pada masing-masing Dusun. Ukuran atau
jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teori yang dikembangkan oleh
Slovin, Umar (2008) dengan rumus:

N

"= 1Y Ne?

Dimana : n = ukuran sampel; N = ukuran populasi; dan e = % toleransi kesalahan sampling.

Berdasarkan rumus penentuan jumlah sampel dari Slovin di atas didapat jumlah
sampelnya (n) sebanyak 93 RTS-PM dengan nilai e = 10 %.

Metode Analisis

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan
metode kualitatif dan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis persamaan regresi
linear sederhana, koefisien determinasi, uji parsial dan uji simultan. Berikut merupakan
penjelasan dari masing-masing metode yang digunakan:

1. Analisis Kualitatif (Deskriptif)

Analisis deskriptif ini akan memberikan gambaran tentang suatu data yang akan
diteliti sehingga dapat membantu dalam mengetahui karaktristik data sampel. Dalam
penelitian ini analisis deskriptif dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian mengenai
implementasi kebijakan distribusi program beras dan kepuasan masyarakat pada Kecamatan
Tanah Sepenggal Kabupaten Bungodengan menggunakan skala Likert. Skala ini dirancang
untuk melihat sejauh mana subjek setuju atau tidak dengan pernyataan yang diajukan.

2. Analisis Verivikatif (Kuantitatif)

Analisis kuantitatif merupakan suatu analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh
variable independent terhadap variable dependent. Dalam hal ini penulis melakukan analisis
pada data kuesioner jawaban responden yang telah dikumpulkan dan diolah. Selanjutnya
metode kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian ketiga yaitu untuk
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mengetahui pengaruh variabel bebas (Independent) terhadap variabel terikat (Dependent)
dengan langkah sebagai berikut.
a. Persamaan Regresi Linear Sederhana

Analisis kuantitatif dengan metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi
linear sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah suatu analisis yang mengukur
pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sunyoto, 2011: 9). Metode
analisis regresi linier sederhana ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 20.0 yang
merupakan salah satu paket program komputer yang digunakan dalam mengelola data
statistik. Persamaan regresi linier sederhana yaitu sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan:
X = Variabel Bebas (Distribusi Raskin)
Y = Variabel Terikat (Kepuasan Masyarakat)
a = Konstanta (nilai Y apabila X= 0)
b = Koefiseien Regresi (nilai peningkatan maupun penurunan)

b. Analisis Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah dari nol (0)
dan satu (1), nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam
menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksikan variasi variabel dependent. Analisis Koefisien determinasi (KD) digunakan
untuk melihat seberapa besar variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabel
dependent (Y) yang dinyatakan dalam persentase.

c. Uji ¢ (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan a = 0,05 dan
juga penerimaan atau penolakan hipotesis.

Uji parsial (Uji t) untuk menjawab hipotesis  ketiga. Uji ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (independent variable) terhadap variabel terikat
(dependent variable) secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan thiwng
dengan typ pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai thiung™ tube, maka variabel bebasnya
(independent variable) memberi pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).
Sebaliknya Apabila nilai thiung< tibel, maka variabel bebasnya (X) tidak memberi pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Kriteria dari pengujian hipotesis secara parsial pada tingkat signifikansi 0,05 (5%)
adalah sebagai berikut:
o Apabila thing > tavel atau alpha < 0.05, maka tolak Hg dan terima H;
o Apabila fhiung < tabel atau alpha > 0.05, maka terima Ho dan tolak H,

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Deskriptif Variabel Penelitian
a. Distribusi Raskin

Dari hasil hasil survey yang dilakukan dapat diketahui bahwa Distribusi Raskin pada
Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo selama ini dikategorikan telah berlangsung
dengan baik. Dari enam dimensi distribusi raskin, skor rata-rata yang paling tinggi berada
pada dimensi “Tepat waktu”. Hal ini menjelaskan bahwasanya pelaksanaan penyaluran beras
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kepada RTS-PM yang berlangsung selama ini telah sesuai dengan rencana penyaluran. Yakni
yang berhubungan dengan adanya kesesuaian tepat waktu pelaksanaan penyaluran kepada
RTS-PM sesuai dengan rencana penyaluran; adanya kesesuaian jadwal pendistribusian yang
telah ditentukan setiap bulannya; serta adanya kejelasan waktu dalam pendistribusian Raskin.

Sedangkan untuk dimensi dengan skor rata-rata yang paling rendah yaitu pada
dimensi “Tepat sasaran penerima”. Dimensi ini memiliki skor yang paling rendah karena
masyarakat beranggapan bahwa dalam penentuan RTS-PM di Dusun belum adanya
keterbukaan dalam menentukan sasaran penerima Raskin; belum adanya kejelasan alur dalam
menentukan sasaran penerima raskin; serta belum adanya ketepatan dalam menentukan
penerima raskin kepada RTS-PM hasil Mudes/Muskel. Karena berdasarkan dari kacamata
masyrakat, kebanyakan dari mereka yang menerima raskin adalah mereka yang memiliki
hubungan kedekatan emosional dengan aparat Dusun.

b. Kepuasan Masyarakat

Dari hasil hasil survey yang dilakukan dapat diketahui bahwa kepuasan masyarakat
atas Distribusi Raskin yang berlangsung pada Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten
Bungo selama ini dikategorikan sudah puas dalam penyalurannya. Dari empat belas dimensi
kepuasan masyarakat, skor rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi “Kesopanan dan
keramahan petugas”. Kesopanan dan keramahan petugas, yaitu sikap dan perilaku petugas
dalamm memberikan pelayanan kepada masyarakat secara sopan dan ramah serta saling
menghargai dan menghormati. Yakni yang berhubungan dengan petugas distribusi Raskin
senantiasa selalu sopan dan ramah serta adanya penghargaan antara petugas pendistribusian
Raskin dan masyarakat. Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-
pernyataan yang diajukan untuk dimensi “Kesopanan dan keramahan petugas” yaitu sebesar
30 persen, yang menyatakan setuju sebesar 48 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar
13 persen, yang menyatakan tidak setuju sebesar 5 persen dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebesar 3 persen.

Sedangkan untuk dimensi dengan skor rata-rata yang paling rendah yaitu pada
dimensi “Kenyamanan lingkungan”. Kenyamanan lingkungan yaitu kondisi sarana dan
prasarana pelayanan yang bersih dan teratur sehingga dapat memberikan easa nyaman kepada
penerima pelayanan. Yakni yang berhubungan dengan Memiliki kebersihan dan kerapian
lingkungan tempat pelayanan serta Adanya ketersediaan fasilitas pendukung pelayanan.
Dimana responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan
untuk dimensi “Kenyamanan lingkungan™ yaitu sebesar 13 persen, yang menyatakan setuju
sebesar 40 persen, yang menyatakan cukup setuju sebesar 28 persen, yang menyatakan tidak
setuju sebesar 16 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4 persen.

2. Hasil Analisis Kuantitatif
a. Analisis Persamaan Regresi Linear Sederhana
Persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara

lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikolinieritas dan
heterokedastisitas. Dari analisis yang dilakukan telah terbukti bahwa model persamaan yang
diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model
persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik.
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Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program
SPSS 20.0 diperoleh hasil seperti Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.229 .263 4.680 .000
DISTRIBUSI X1 675 .067 724 10.017 .000

a. Dependent Variable: KEPUASAN_Y

Sesuai dari hasil penelitian pada Tabel 3 di atas, didapatkan persamaan regresi linear
berganda yaitu:

Y=a+bX+e

Y =1,229 + 0,675 X+ e

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1) Variabel Distribusi Program Raskin (X) mempunyai arahkoefisien yang bertanda positif
terhadap Kepuasan Masyarakat.

2) Nilai konstanta sebesar 1,229. Menjelaskan bahwasanya apabila variabel bebas variabel
Distribusi Program Raskin(X) tidak dilaksanakan, maka tidak akan berpengaruh terhadap
variabel terikatnya yaitu Kepuasan Masyarakat (Y) sebesar 0,675 atau 67,5 persen.

3) Koefisien variabel Distribusi Program Raskinmemberikan nilai sebesar 0,675 yang berarti
jika organsisasi memiliki Program Raskinmemberikan yang baik maka akan mampu
meningkatkan Kepuasan Masyarakat.

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Analisis Koefisien determinasi (KD) digunakan
untuk melihat seberapa besar variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabel
dependent (Y) yang dinyatakan dalam persentase. Berdasarkan hasil pengolahan program
SPSS versi 20.0 for window diperoleh output koefisien determinasi sebagai berikut.

Tabel 2 : Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7247 524 519 .46859

a. Predictors: (Constant), DISTRIBUSI_X1

Output pada Tabel 2 diatas menjelaskan tentang hasil korelasi analisis determinasi.
Nilai R? sebesar 0,524 menjelaskan bahwa pengaruh variabel Distribusi Program Raskin
terhadap Kepuasan Masyarakat sebesar 52,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 47,6 persen
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Adjusted R Aquare,
adalah R Square yang sudah disesuaikan, nilainya 0,519. Sedangkan Standard Error of the
Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 0,46859 artinya kesalahan yang
dapat terjadi dalam memprediksi kepuasan masyarakat adalah sebesar 0,46859.
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b. Hasil Uji ¢ (Parsial)

Pengujian t (Parsial) ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan a= 0,05
dan juga penerimaan atau penolakan hipotesis.Uji parsial (Uji t) untuk menjawab hipotesis.
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas Distribusi Program Raskin (X)
terhadap variabel terikat Kepuasan Masyarakat (Y) secara parsial.

Dari hasil estimasi regresi pada Tabel 1 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0
diperoleh angka t hitung variabel X sebesar 10.017, dikarenakan nilai t hitung > t Tabel
(10.017> 1.683) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan
antaraDistribusi Program Raskin (X) dengan Kepuasan Masyarakat (Y). Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi
sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa Kepuasan Masyarakat berpengaruh Distribusi Program Raskin (X)
terhadap Kepuasan Masyarakat (Y). Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan linier antara Distribusi Program Raskin
(X) dengan Kepuasan Masyarakat (Y). Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa
secara parsial variabel independent Kepuasan Masyarakat Distribusi Program Raskin (X)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Kepuasan Masyarakat (Y).
Dengan demikian Hipotesis Ketiga diterima.

Hasil penelitian ini sesuai pula dengan hasil penelitian Kusumawardhani, A.D (2008).
Implementasi Program Beras Untuk Rumah Tangga Miskin (RASKIN) oleh rendahnya
tingkat sumber daya, komunikasi, kondisi ekonomi, sosial dan politik (EKOSOSPOL),
disposisi / sikap terhadap kebijakan RASKIN, serta karakteristik dan kapabilitas Instansi dan
aparat pelaksana Kebijakan RASKIN.Penelitian ini sesuai juga hasil penelitian Mananomo C
(2013). Hasil penelitiannya menunjukan bahwasanya implementasi Program Beras untuk
Keluarga Miskin (RASKIN) belum berjalan efektif dan efisien ditandai tidak adanya
sosialisasi tentang program RASKIN yang mengakibatkan pemerintah dan masyarakat
setempat tidak terlalu memahami tentang program RASKIN sehingga terjadi pengurangan
jatah beras bagi penerima resmi RASKIN diakibatkan jumlah penerima tambahan yang
disepakati dalam musyawarah desa lebih banyak.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Distribusi Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal terlaksana dengan baik. Distribusi
Program Raskin di distribusikan dengan baik berdasarkan kriteria tepat sasaran, tepat
jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat administrasi dantepat kualitasnya dalam
melaksanakan distribusi program raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten
Bungo.

2. Masyarakat telah merasa puas atas Program Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal
Kabupaten Bungo. Kepuasan masyarakat atas distribusi raskin terdiri dari kepuasan
dalam hal : prosedur pelayanan, Persyaratan,pelayanan, kejelasan petugas pelayanan,
kedisiplinan petugas pelayanan, tanggung jawab petugas pelayanan, kemampuan
petugas pelayanan, kecepatan pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan,
kesopanan dan keramahan petugas, kewajaran biaya pelayanan, kepastian biaya
pelayanan, kepastian jadwal pelayanan, kenyamanan lingkungan, dan keamanan
pelayanan.

3. Distribusi Program Raskin berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat di Kecamatan
Tanah Sepenggal. Semakin baik distribusi program raskin maka akan semakin
terpenuhi pula kepuasan masyarakat dalam menerima raskin di Kecamatan Tanah
Sepenggal Kabupaten Bungo. Program Raskin di distribusikan dengan baik
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berdasarkan kriteria tepat sasaran, tepat jumlah, tepat harga,tepat waktu, tepat
administrasi dan tepat kualitasnya dalam melaksanakan distribusi. Kepuasan
masyarakat atas distribusi raskin terdiri dari kepuasan dalam hal : prosedur pelayanan,
Persyaratan, pelayanan, kejelasan petugas pelayanan, kedisiplinan petugas pelayanan,
tanggung jawab petugas pelayanan, kemampuan petugas pelayanan, kecepatan
pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan, kesopanan dan keramahan petugas,
kewajaran biaya pelayanan, kepastian biaya pelayanan, kepastian jadwal pelayanan,
kenyamanan lingkungan, dan keamanan pelayanan.

Saran
1. Secara Praktis

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk lebih memperbaiki Distribusi
Program Raskin untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat di Kecamatan Tanah
Sepenggal Kabupaten Bungo, maka saran secara praktis adalah sebagai berikut:

a. Distribusi Program Raskin di Kecamatan Tanah Sepenggal masih terdapat persepsi
yang kurang baik terutama pada dimensi kurang tepat sasaran penerima raskin.
Disamping itu distribusi Program Raskin harus bisa memberikan yang lebih baik lagi di
masa mendatang seperti untuk kriteria tepat waktu, tepat administrasi dan tepat
kualitasnya dalam melaksanakan distribusi program raskin di Kecamatan Tanah
Sepenggal Kabupaten Bungo.

b. Camat tanah sepenggal harus bisa meningkatkan kenyamanan lingkungan dalam
menyalurkan raskin, karena banyak masyarakat yang tidak puas dengan kenyamanan
lingkungan dalam menyalurkan raskin. Disamping itu perlu merperhatikan dan
meningkatan kepuasan kepada masyarakat dari kriteria prosedur pelayanankedisiplinan
petugas pelayanan, tanggung jawab petugas pelayanan, kemampuan petugas pelayanan,
kecepatan pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan, dan keamanan pelayanan.

c. Program Raskin harus dilaksanakan dengan tepat sasaran karena akan berpengaruh
terhadap kepuasan masyarakat di Kecamatan Tanah Sepenggal. Karena masih ada
persepsi bahwah program raskin ada yang tidak tepat sasaran di Kecamatan Tanah
Sepenggal kabupaten Bungo.

2. Secara Akademis

a. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi kepuasan masyarakat di Kecamatan Tanah Sepenggal Kabuapten
Bungo.

b. Kepuasan masyarakat dalam menerima program raskin masih dipengaruhi oleh faktor
lain, oleh karena itu perlu kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain
(epsilon) yang mempengaruhi kepuasan masyarakat.
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